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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Objek penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kosambi periode 2011-2013. Dengan data pendukung berupa 

Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak dan Jumlah Wajib Pajak Badan. 

 Kantor Pelayanan Pajak Pratama atau yang sering disebut dengan 

singkatan KPP Pratama  merupakan unit kerja dari Direktorat Jenderal Pajak yang 

melaksanakan pelayanan kepada masyarakat baik yang telah terdaftar sebagai 

Wajib Pajak maupun tidak.  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kosambi dibentuk 

sebagai pelaksanaan modernisasi sistem administrasi perpajakan di lingkungan 

Direktorat Jenderal Pajak dalam rangka pelaksanaan Good Governance  dan 

peningkatan penerimaan pajak berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 

55/PMK.01/2007 tanggal 31 Mei 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi 

Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, yang dalam pelaksanaannya diatur dalam 

Keputusan Direktorat Jenderal Pajak Nomor KEP-112/PJ./2007 tanggal 09 

Agustus 2007 tentang Penerapan Organisasi, Tata Kerja dan Saat Mulai 

Beroperasinya Kantor Pelayanan Pajak Pratama dan Kantor Pelayanan, 

Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Banten. 
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Dalam KEP-112/PJ./2007 dijelaskan mulai beroperasinya Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Kosambi adalah tanggal 28 Agustus 2007. Sebelumnya, 

kantor ini bernama Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Tangerang Dua 

(KP PBB Tangerang Dua), yang melaksanakan administrasi Pajak Bumi dan 

Bangunan, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangungan (BPHTB) untuk 

wilayah Kabupaten Tangerang. 

 Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kosambi adalah menjadi model 

pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan sistem dan manajemen perpajakan 

kelas dunia, yang dipercaya dan dibanggakan masyarakat. Menjadi model 

pelayanan masyarakat merupakan refleksi cita-cita untuk menjadi contoh 

pelayanan masyarakat bagi unit-unit instansi pemerintah lainnya; berkelas dunia 

adalah keinginan untuk mencapai tingkatan standar dunia atau standar 

internasional baik untuk kualitas kinerja dan hasil-hasilnya; dipercaya dan 

dibanggakan masyarakat merefleksikan cita-cita untuk mendapatkan pengakuan 

dari masyarakat bahwa ekstensifikasi dan kinerjanya memang benar-benar 

berkualitas tinggi dan akurat, mampu memenuhi harapan masyarakat serta 

memiliki citra yang baik dan bersih. 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian  causal study. Studi tersebut menguji 

apakah ada atau tidak satu variabel yang menyebabkan variabel lain untuk 

berubah. Dalam sebuah penelitian kausal, peneliti tertarik untuk menggambarkan 

satu atau lebih faktor-faktor yang menyebabkan masalah (Sekaran dan Bougie, 

2013). Masalah yang diteliti adalah melihat variable dependen yang merupakan 
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penerimaan pajak penghasilan badan yang dipengaruhi oleh variable independen 

yang merupakan pemeriksaan pajak, penagihan pajak dan jumlah wajib pajak 

badan. 

3.3   Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada empat, yaitu dengan satu variabel dependen dan 

tiga variabel independen. Variabel dependen menurut Sekaran dan Bougie (2013), 

merupakan variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian. Sedangkan 

variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen 

baik secara positif maupun negatif.   

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah penerimaan pajak  

penghasilan Badan. Penerimaan pajak penghasilan badan adalah salah satu bentuk 

penerimaan yang diterima oleh negara sebagai penghasilan negara yang 

bersumber dari sektor pajak. Variabel ini gunakan untuk melihat seberapa besar 

penerimaan pajak penghasilan badan yang diterima oleh negara dari sektor pajak. 

Skala pengukuran menggunakan skala rasio  

(Mahendra dan Sukartha, 2014) 

 

 

 

 

 

 Jumlah Penerimaan PPh Badan  

Target Penerimaan PPh Badan 

Penerimaan  PPh Badan : 

: 
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3.3.2  Variabel Independen 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu 

Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak, dan Jumlah Wajib Pajak Badan. 

3.3.2.1  Pemeriksaan Pajak 

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah 

data, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan 

professional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji 

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain 

dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. Pemeriksaan Pajak dapat dilihat dari Surat Ketetapan Pajak, 

yaitu jumlah SKPKB  dalam Rupiah (Rp) yang diterbitkan oleh KPP 

hanya untuk periode 2011-2013.  

Surat Ketetapan Pajak (SKP) adalah surat yang berisi jumlah atau 

besaran pajak yang harus dibayarkan oleh Wajib Pajak atas ketentuan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) atas hasil pemeriksaan. SKPKB adalah 

Surat Ketetapan Pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok pajak, 

jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran pokok pajak, 

besarnya transaksi administrasi, dan jumlah pajak yang masih harus 

dibayar. Pemeriksaan Pajak yang dimaksud adalah Jumlah terbitnya Surat 

Ketetapan Pajak Kurang Bayar dalam Rupiah yang berhasil dihimpun 

oleh Kantor Pelayanan Pajak. Skala Pengukuran menggunakan skala 

rasio. 
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3.3.2.2 Penagihan Pajak 

Penagihan merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan fiskus agar 

wajib pajak atau penanggung pajak melunasi utang pajak dan biaya 

penagihan pajak. Dalam tindakan penagihan aktif fiskus diberikan 

kewenangan untuk menegur atau memperingatkan, melaksanakan 

penagihan seketika dan sekaligus, memberikan Surat Paksa, mengusulkan 

pencegahan, melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyandraan, dan 

menjual barang yang telah disita. Tunggakan pajak adalah pajak terutang 

atau yang belum dibayar kepada negara dalam jangka waktu yang telah 

ditetapkan. Jumlah utang pajak yang harus dibayar dalam batas waktu 

yang telah ditetapkan tercantum dalam Surat Ketetapan Pajak (SKP) dan 

harus dibayar oleh Wajib Pajak. Tunggakan pajak timbul apabila Wajib 

Pajak tidak melunasi pajaknya saat tanggal jatuh temponya. 

Penagihan pajak bertujuan untuk menjaga penerimaan negara yang 

seharusnya diterima dari sektor pajak,  Penagihan Pajak yang dimaksud 

adalah realisasi pembayaran dari wajib pajak yang berasal dari Surat 

Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) yang belum dilunasi hingga 

jatuh tempo atau tunggakan pajak yang diterbitkan tahun 2011-2013. 

Pengukuran ini menggunakan skala rasio. 

 

 

(Mahendra dan Sukartha, 2014)  

Penagihan pajak : 

Realisasi pembayaran Tunggakan pajak (Rp) 

yang berhasil dihimpun 

Jumlah total Tunggakan pajak (Rp) yang dihimpun 

KPP* 

Penagihan pajak : 
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Keterangan: *Per bulan (Januari-Desember) 

3.3.2.3 Jumlah Wajib Pajak Badan 

Wajib pajak sering disingkat dengan sebutan WP  adalah orang pribadi 

atau badan (subjek pajak) yang menurut ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, 

termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak tertentu. Wajib pajak bisa 

berupa wajib pajak orang pribadi atau wajib pajak badan.  

Menurut Rahayu dan Lingga (2009), penambahan jumlah wajib 

pajak secara signifikan akan meningkatkan jumlah penerimaan pajak. 

Penerapan sanksi yang  tegas perlu diberikan terhadap mereka yang belum 

mendaftarkan diri sebagai wajib pajak padahal sebenarnya potensial untuk 

itu dan karena dengan adanya peningkatan kepatuhan wajib pajak maka 

penerimaan negara dari sektor pajak juga dapat meningkat pula. Menurut 

Tresno et al (2011), banyaknya jumlah wajib pajak yang terdaftar tentunya 

secara otomatis akan meningkatkan penerimaan pajak yang akan 

diperoleh. Jumlah wajib pajak badan dapat dilihat dari besaran jumlah 

wajib pajak badan yang terdaftar setiap bulannya untuk periode 2011-

2013. Pengukuran ini menggunakan skala rasio. 

3.4   Teknik Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sekaran 

dan Bougie (2013) data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti namun 
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sebelumnya telah diolah terlebih dahulu oleh pihak lain. Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah data yang diolah Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Kosambi untuk tahun 2011-2013  yang dihitung secara per bulan. Data sekunder 

berupa Jumlah dan Besaran Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar yang 

dikeluarkan  oleh KPP periode 2011-2013, Jumlah Tunggakan Pajak yang 

berhasil dihimpun oleh KPP yang  hanya diterbitkan untuk periode 2011-2013, 

dan Jumlah Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Kosambi selama 2011-

2013.  

3.5   Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan atau mengacu pada 

metode analisis statistic dengan bantuan SPSS 20 (Statistic Product & Service 

Solution).  

3.5.1   Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2012), statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean), range, dan standar deviasi (tingkat penyimpangan). 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data berkaitan dengan normalitas, yang bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal (Ghozali, 2012). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov 
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Menurut Ghozali (2012), uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

H0: Data residual berdistribusi normal 

HA: Data residual tidak berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas dilihat dari nilai signifikansi yang didapat. 

Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih 

besar daripada 0,05. Sebaliknya, data dikatakan tidak terdistribusi 

normal jika nilai signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 

(Ghozali,2012). 

Apabila hasil uji normalitas menunjukan bahwa data yang diuji 

tidak terdistribusi normal, maka perlu dilakukan pengurangan data yaitu 

data-data yang dinilai ekstrim (outlier). Outlier adalah data yang secara 

nyata berbeda dengan data-data yang lain dalam satu rangkaian data. 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1  Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen.Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol (Ghozali,2012). 
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Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan  lawannya dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel indepeden yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut-off  yang 

umum dipakai untuk menunjukan multikolonieritas adalah nilai 

Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali,2012). 

3.5.3.2  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah di dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 

(Ghozali,2012). 

Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat, yaitu ZPRED dengan residualnya SREID. Deteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik  scatterplot antara SRESID dan 
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ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual  yang telah di-studentized . Jika ada pola tertentu, titik-

titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 dan sumbu Y, maka 

tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2012). 

3.5.3.3  Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnnya. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 

(Ghozali, 2012).   

Cara untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Run Test. Run Test 

sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan 

untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. 

Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 
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bahwa residual adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk 

melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 

(sistematis). Run Test dengan membuat hipotesis: 

H0: residual (res_1) random (acak) 

HA: residual (res_1)  tidak random  

3.5.4 Uji Hipotesis 

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan secara multivariate dengan 

menggunakan uji regresi linier berganda. Menurut Ghozali (2012), 

analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan 

untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau 

nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 

independen yang diketahui. Analisis regresi berfungsi untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial (individu) maupun simultan (bersamaan). 

Rumus persamaan regresi linier berganda yang digunakan: 

 

 

Keterangan: 

REAL : Penerimaan Pajak Badan  

α     : Konstanta 

SKP  : Pemeriksaan Pajak 

REAL = α + β1SKP + β2TAGIH + β3WP + ℓ 
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TAGIH: Penagihan Pajak 

WP  : Jumlah Wajib Pajak Badan 

ℓ    : Standard error 

Asumsi pengujian dengan regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut : 

3.5.4.1  Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukan tinggi atau 

rendahnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Koefisien yang 

tinggi menandakan besarnya hubungan diantara kedua variabel. 

Besarnya koefisien korelasi berkisar – 1 ≤ r ≤ + 1 (Susetyo, 2010). 

Menurut Goilford dalam Susetyo (2010), klasifikasi koefisien korelsi 

tanpa memerhatikan tanda positif dan negatif sebagai berikut: 

1. 0.00 s.d. 0.20: tidak ada korelasi 

2. 0.21 s.d. 0.40: rendah atau kurang 

3. 0.41 s.d. 0.70: cukup 

4. 0.71 s.d. 0.90: tinggi 

5. 0.91 s.d. 1.00: sangat tinggi (sempurna) 

Koefisien  determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati datu berarti variabel-variabel independen memberikan 
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2012). 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke 

dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
 

pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Oleh karena 

itu, banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai 

Adjusted R
2  

pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik.  

Akan tetapi, tidak seperti R
2
, maka nilai  Adjusted  R

2
  dapat naik atau 

turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model 

(Ghozali, 2012). 

Dalam kenyataan nilai Adjusted R
2 

 dapat bernilai negatif, 

walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati 

(2003) dalam Ghozali (2012) jika dalam uji empiris didapat nilai 

adjusted R
2 

negatif, maka nilai adjusted R
2 

dianggap bersifat nol. 

Secara matematis jika nilai R
2 

= 1, maka Adjusted R
2
 = R

2 
= 1 

sedangkan jika nilai R
2 

= 0, maka adjusted R
2 

= (1-k)/(n-k). Jika k >1, 

maka adjusted R
2 

 akan bernilai negatif. 

 

3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F) 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 

diukur dari Goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat 
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diukur dari nilai statistik F (Ghozali, 2012).  Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2012). Uji statistik 

F mempunyai tingkat signifikansi α = 5%. Kriteria pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji statistik F adalah jika nilai 

signifikansi F (p-value) < 0,05  maka hipotesis alternatif diterima, 

yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-

sama dan signifikan mempengaruhi varabel dependen (Ghozali, 

2012). 

 

3.5.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji statistic t yaitu apabila jumlah degree of 

freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 

5%, maka Ha yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila t lebih besar 

dari 2 (dalam nilai absolut) dan nilai signifikan t < 0,05. Dengan kata 

lain, hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa variabel 

independen secara individual mempengaruhi dependen diterima 

(Ghozali, 2012). 

 

Pengaruh Pemeriksaan..., Maria Gladies, FB UMN, 2015




